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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskriptif pada 

kelas V melalui model bengkel sastra  di SD Negeri 003 Peranap. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh rendahnya keterampilan menulis karangan siswa kelas V tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 

24 siswa yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument berupa lembar angket dan 

lembar observasi minat belajar siswa dan lembar wawancara. Sebelum tindakan, ketuntasan 

hasil minat belajar siswa hanya mencapai 29,17%. Kemudian pada siklus I pertemuan 1 

meningkat menjadi 33,33%, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 37,50%, pada siklus II 

pertemuan 1 meningkat menjadi 66,67%, pada siklus II pertemuan 2 meningkat lagi menjadi 

83,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan dengan menggunakan model Bengkel Sastra 

dapat meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif di kelas V SD Negeri  003 

Peranap. 

Kata Kunci: Model Bengkel Sastra, Keterampilan Menulis Karangan, Kelas V. 

 

Abstract 

This research aims to improve descriptive essay writing skills in class V through a literary 

workshop model at SD Negeri 003 Peranap. This research was motivated by the low essay 

writing skills of class V students for the 2023/2024 academic year as many as 24 students 

consisting of 10 male students and 12 female students. This research was conducted in two 

cycles, each cycle consisting of two meetings. Data collection in this research used instruments in 

the form of questionnaires, observation sheets on students' learning interests and interview 

sheets. Before the action, the completeness of students' learning interest results only reached 

29.17%. Then in cycle I, meeting 1 increased to 33.33%, in cycle I, meeting 2, it increased to 

37.50%, in cycle II, meeting 1, it increased to 66.67%, in cycle II, meeting 2, it increased again to 

83.33%. Thus, it can be concluded that using the Literature Workshop model can improve 

Descriptive Essay Writing Skills in class V of SD Negeri 003 Peranap. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam 

membentuk generasi mendatang. Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia 

yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan. Pendidikan 

dalam maknanya yang luas senantiasa menstimulir, menyertai dan membimbing perubahan-

perubahan dan perkembangan hidup serta kehidupan manusia. 

Keterampilan pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa diharapkan mampu menggunakan 

berbagai jenis wacana tulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam 

bentuk teks. Kegiatan menulis tersebut dapat digolongkan dalam menulis kreatif atau menulis 
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faktual. Salah satu kegiatan menulis kreatif adalah menulis karangan deskriptif. Karangan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah jenis karangan deskripsi. Alasan memilih jenis karangan 

deskripsi ini karena sesuai dalam silabus pembelajaran kelas V yaitu SK: Mengungkapkan 

pikiran, perasaan,informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan, surat 

undangan, dan dialog tertulis. KD: Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan 

memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan. Serta rata-rata nilai siswa dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi masih rendah. 

Mengarang adalah pekerjaan merangkai atau menyusun kata, kalimat, dan alinea yang 

dipadukan dengan topik dan tema tertentu untuk memperoleh hasil akhir berupa karangan. 

“Karangan adalah bentuk ungkapan atau penyampaian gagasan dengan bahasa tulis” (Siparno, 

2007:3) sedangkan menurut (Pratiwi, 2008:6.37) “karangan adalah penjabaran suatu gagasan 

secara resmi dan teratur tentang suatu topik atau pokok bahasan. Setiap karangan yang ideal 

pada prinsipnya merupakan uraian yang lebih tinggi atau lebih luas dari alinea”. 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan penelitian 

dalam bidang sosial, yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh 

seseorang yang terlibat di dalamnya,   

serta bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek. (Uno, Dkk, 2012:41). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya 

sendiri menurut refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dan hasil belajar siswa meningkat (Iskandar, 

2011:30).  

Menurut Jhon Elliot (Takari, 2008:5) bahwa yang dimaksud dengan PTK merupakan 

kejadian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan 

didalamnya. Sedangkan menurut Hopkins (dalam Muslich, 2012:8) PTK adalah suatu bentuk 

kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan 

kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperldalam 

pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PTK adalah suatu bentuk penelitian 

yang dilaksanakan dalam ruang kelas dengan tahapan-tahapan tindakan tertentu dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktik dalam pembelajaran di kelas secara profesional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti menganalisis data keterampilan menulis karangan deskriptif pratindakan, dengan 

tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil keterampilan siswa dalam menulis karangan 

deskriptif. Hasil pratindakan digunakan sebagai perbandingan keterampilan menulis karangan 

deskriptif setelah menggunakan model bengkel sastra pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

materi menulis karangan deskriptif kelas V SD Negeri  003 Peranap.  

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil, maka peneliti menggunakan 5 kriteria 

(Riduan & Sunarto, 2012:20-21) yaitu kategori baik sekali dengan presentase 90%-100%, 

kategori baik dengan presentase 80%-89%, kategori cukup dengan presentase 70%-79%, 

kategori kurang dengan presentase 60%-69% dan kategori sangat kurang dengan presentase 

<59%. Wardhani (2007; 25) mengemukakan jika ketuntasan klasikal siswa telah mencapai 80% 

dari seluruh siswa, maka keterampilan menulis siswa secara klasikal telah tercapai dengan baik. 

Adapun keterampilan menulis siswa pada pratindakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1 Keterampilan Siswa dalam Menulis Karangan Deskriptif Kelas V SD Negeri  003 

Peranap pada Tahun 2023/2024 

Skor Kategori Tuntas  Tidak 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

90% – 

100% 

Baik sekali 2 siswa - 2 siswa 
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80% – 

89% 

Baik 5 siswa - 5 siswa 

70% – 

79% 

Cukup - 8 siswa 8 siswa 

60% – 

69% 

Kurang - 9 siswa  9 siswa 

<59% Kurang sekali - - - 

Jumlah 7 siswa 17 siswa 24 siswa 

Persentase 29,17% 70,83% 100% 

Kategori  Kurang Sekali Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data nilai keterampilan menulis karangan deskriptif dari 

guru kelas V SD Negeri  003 Peranap. Peneliti menganilisis data tersebut dengan KKM 75, dari 

24 orang siswa hanya 7 siswa (29,17%) orang siswa yang mencapai KKM dengan kategori baik 

sekali (90%-100%) 2 siswa, kategori baik (80%-89%) 5 siswa. Sedangkan siswa yang tidak 

mencapai KKM sebanyak 17 siswa (70,83%), dengan kategori cukup (70%-79%) 8 siswa, 

kategori kurang (60%-69%) 9 siswa. 

Berdasarkan data di atas, keterampilan menulis karangan deskriptif siswa belum mencapai 

kriteria ketuntasan klasikal dari seluruh siswa serta belum mencapai target yang telah ditentukan 

peneliti yaitu 80%, sehingga peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui penerapan 

model bengkel sastra untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskriptif siswa 

Sekolah Dasar (SD). 

Siklus I 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil, maka peneliti menggunakan 5 kriteria 

(Riduan & Sunarto, 2012:20-21) yaitu kategori baik sekali dengan presentase 90% - 100%, 

kategori baik dengan presentase 80% - 89%, kategori cukup dengan presentase 70% - 59%, 

kategori kurang dengan presentase 60% - 69% dan kategori sangat kurang dengan presentase 

<59%. Menurut Wardhani (2007; 25) jika ketuntasan klasikal telah mencapai 80% dari seluruh 

siswa, maka keterampilan menulis siswa secara klasikal telah tercapai dengan baik. Hasil 

keterampilan menulis karangan deskriptif komponen ejaan pada siswa kelas V SD Negeri  003 

Peranap pada siklus I pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini: 

 

Tabel 2  Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif  Siswa Kelas V SD Negeri  003 

Peranap dengan Menggunakan  Model Bengkel Sastra pada Siklus I Pertemuan 1 

Skor Kategori Tuntas  Tidak Tuntas Jumlah Siswa 

90% – 100% Baik sekali - - 0 siswa 

80% – 89% Baik 8 siswa - 8 siswa 

70% – 79% Cukup   10 siswa 10 siswa 

60% – 69% Kurang - 2 siswa 2 siswa 

<59% Kurang sekali - 4 siswa 4 siswa 

Jumlah 8 siswa 16 siswa 24 siswa 

Persentase 33,33% 66,67% 100% 

Kategori  Kurang Sekali Kurang 

 

Dari tabel dapat dilihat keterampilan siswa dalam menulis karangan deskriptif pada siklus I 

pertemuan 1. Dari jumlah 24 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 8 siswa (33,33%) dengan 

kategori kurang sekali. Siswa dengan kategori baik (80%-89%) berjumlah 8 siswa. Sedangkan 

siswa yang tidak tuntas berjumlah 16 siswa (66,67%) dengan kategori kurang. Siswa dengan 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 1893 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

kategori cukup (70%-79%) berjumlah 10 siswa, kategori kurang (60%-69%) berjumlah 2 siswa, 

dan kategori kurang sekali (<59%) berjumlah 4 siswa. Adapun aspek yang dinilai pada 

keterampilan menulis karangan deskriptif ini berdasarkan rubrik penilaian karangan deskriptif 

yang dibuat oleh peneliti (lampiran 23, halaman 200). Dari tabel 4.2 dapat dilihat keterampilan 

siswa dalam menulis karangan deskriptif pada siklus I pertemuan 1. Dari jumlah 24 siswa yang 

mencapai tuntas berjumlah 8 siswa (33,33%) dengan kategori kurang sekali. 

Hasil keterampilan menulis karangan deskriptif siswa kelas V SD Negeri  003 Peranap pada 

siklus I pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini: 

 

Tabel 3 Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif  Siswa Kelas V SD Negeri  003 

Peranap dengan Menggunakan  Model Bengkel Sastra pada Siklus I Pertemuan 2 

Skor Kategori Tuntas  Tidak Tuntas Jumlah Siswa 

90% – 

100% 

Baik sekali 2 siswa - 2 siswa 

80% – 89% Baik 7 siswa - 7 siswa 

70% – 79% Cukup - 8 siswa 8 siswa 

60% – 69% Kurang - 4 siswa 4 siswa 

<59% Kurang sekali - 3 siswa 3 siswa 

Jumlah  9 siswa 15 siswa 24 siswa 

Persentase  37,50% 62,50% 100% 

 
Kategori   Kurang Sekali Kurang 

 

Dari tabel dapat dilihat keterampilan siswa dalam menulis karangan deskriptif komponen 

ejaan dan tanda baca pada siklus I pertemuan 2. Dari jumlah 24 siswa yang mencapai tuntas 

berjumlah 9 siswa (37,50%) dengan kategori kurang sekali. Siswa dengan kategori baik sekali 

(90% – 100% ) berjumlah 2 siswa dan kategori baik (80%-89%) berjumlah 7 siswa.  

Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 15 siswa (62,50%) dengan kategori kurang. 

Siswa dengan kategori cukup (70%-79%) berjumlah 8 siswa, kategori kurang (60% – 69%) 

berjumlah 4 siswa dan kategori kurang sekali (<59%) berjumlah 3 siswa. Adapun aspek yang 

dinilai pada keterampilan menulis karangan deskriptif ini berdasarkan rubrik penilaian karangan 

deskriptif yang dibuat oleh peneliti (lampiran 23, halaman 200). Dari tabel 4.3 dapat dilihat 

keterampilan siswa dalam menulis karangan deskriptif pada siklus I pertemuan 2. Dari jumlah 

24 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 9 siswa (37,50%) dengan kategori kurang sekali.   

Siklus II 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil, maka peneliti menggunakan 5 kriteria 

(Riduan & Sunarto, 2012:20) yaitu kategori baik sekali dengan presentase 90%-100%, kategori 

baik dengan presentase 80%-89%, kategori cukup dengan presentase 70%-79%, kategori kurang 

dengan presentase 60%-69% dan kategori sangat kurang dengan presentase <59%. Menurut 

Wardhani (2007; 25) jika ketuntasan klasikal telah mencapai 80% dari seluruh siswa, maka 

keterampilan menulis siswa secara klasikal telah tercapai dengan baik.  

Hasil keterampilan menulis karangan deskriptif siswa kelas V SD Negeri  003 Peranap II 

pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini: 

 

Tabel 4. Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif  Siswa Kelas V SD Negeri  003 

Peranap dengan Menggunakan  Model Bengkel Sastra pada Siklus II Pertemuan 1 

Skor Kategori Tuntas  Tidak Tuntas Jumlah Siswa 

90% – 100% Baik sekali 2 siswa - 2 siswa 

80% – 89% Baik 14 siswa - 14 siswa 

70% – 79% Cukup  -  3 siswa 3 siswa 
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60% – 69% Kurang - 1 siswa 1 siswa 

<59% Kurang sekali - 4 siswa 4 siswa 

Jumlah 16 siswa 8 siswa 24 siswa 

Persentase 66,67% 33,33% 100% 

Kategori Kurang Kurang Sekali 

 

Dari tabel dapat dilihat keterampilan siswa dalam menulis karangan deskriptif pada siklus II 

pertemuan pertama. Dari jumlah 24 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 16 siswa (66,67%) 

dengan kategori kurang. Siswa dengan kategori baik sekali (90% – 100%) berjumlah 2 siswa. 

Kategori baik (80%-89%) berjumlah 14 siswa.  

Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 8 siswa (33,33%) dengan kategori kurang 

sekali. Siswa  dengan kategori cukup (70%-79%) berjumlah 3 siswa, kategori kurang (60% – 

69%) berjumlah 1 siswa dan kategori kurang sekali (<59%) berjumlah 4 siswa. 

Analisis keterampilan siswa dalam menulis karangan deskriptif siswa siklus II. Adapun 

aspek yang dinilai pada keterampilan menulis karangan deskriptif ini berdasarkan rubrik 

penilaian karangan deskriptif yang dibuat oleh peneliti. Dari tabel 4.4 dapat dilihat keterampilan 

siswa dalam menulis karangan deskriptif pada siklus II pertemuan pertama. Dari jumlah 24 

siswa yang mencapai tuntas berjumlah 16 siswa (66,67%) dengan kategori cukup. 

Hasil keterampilan menulis karangan deskriptif siswa kelas V SD Negeri  003 Peranap pada 

siklus II pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini: 

 

Tabel 5 Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif  Siswa Kelas V SD Negeri  003 

Peranap dengan Menggunakan  Model Bengkel Sastra pada Siklus II Pertemuan 2 

Skor Kategori Tuntas  Tidak Tuntas Jumlah Siswa 

90% – 

100% 

Baik sekali 4 siswa - 4 siswa 

80% – 89% Baik 16 

siswa 

- 16 siswa 

70% – 79% Cukup - 3 siswa 3 siswa 

60% – 69% Kurang - 1 siswa 1 siswa 

<59% Kurang sekali - - 0 siswa 

Jumlah 20 

siswa 

4 siswa 24 siswa 

Persentase 83,33% 16,67% 100% 

Kategori  Baik Kurang Sekali 

 

Dari tabel dapat dilihat keterampilan siswa dalam menulis karangan deskriptif pada siklus II 

pertemuan 2. Dari jumlah 24 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 20 siswa (83,33%) dengan 

kategori baik. Siswa dengan kategori baik sekali (90%-100%) berjumlah 4 siswa, kategori baik 

(80%-89%) berjumlah 16 siswa.  

Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 4 siswa (16,67%) dengan kategori kurang 

sekali (<59%). Siswa  dengan kategori cukup (70 – 79%) berjumlah 3 siswa dan siswa  kategori 

kurang (60% – 69%) berjumlah 1 siswa. Adapun aspek yang dinilai pada keterampilan menulis 

karangan deskriptif ini berdasarkan rubrik penilaian karangan deskriptif yang dibuat oleh 

peneliti. Dari tabel 4.5 dapat dilihat keterampilan siswa dalam menulis karangan deskriptif pada 

siklus II pertemuan 2. Dari jumlah 24 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 20 siswa (83,33%) 

dengan kategori baik. 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil analisis data, proses dan hasil keterampilan menulis karangan deskriptif 

siswa dengan menggunakan model bengkel sastra pada siklus I dan siklus II telah mencapai 

sasaran yaitu adanya peningkatan keterampilan menulis karangan deskriptif siswa kelas V SD 

Negeri  003 Peranap, rata-rata siswa pada pratindakan adalah 61,7 dengan kategori kurang 

(60%-69%). Pada siklus I pertemuan 1 sebesar 65 dengan kategori (60%-69%) dan meningkat 

pada pertemuan 2 sebesar 65,6 dengan kategori kurang (60%-69%). Kemudian pada siklus II 

pertemuan 1 mengalami peningkatan menjadi 75 dengan kategori cukup (70%-79%). Lalu 

meningkat lagi pada pertemuan 2 menjadi 83,9 dengan kategori baik (80%-89%).  

Sedangkan presentase ketuntasan klasikal keterampilan menulis karangan deskriptif 

pratindakan adalah 29,17% (7 siswa dari 24 siswa) dengan kategori kurang sekali (<59%). Pada 

siklus I pertemuan 1 sebesar 33,33% (8 siswa dari 24 siswa) dengan kategori kurang sekali 

(<59%) dan pertemuan 2 meningkat menjadi 37,50% (9 siswa dari 24 siswa) dengan kategori 

kurang sekali (<59%). Pada siklus II pertemuan 1 meningkat menjadi 66,67% (16 siswa dari 24 

siswa) dengan kategori kurang (60%-69%). Kemudian meningkat lagi pada pertemuan 2 sebesar 

83,33% (20 siswa dari 24 siswa) dengan kategori baik (80%-89%). 
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